BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 60 orang responden kontraktor,
konsultan/konsultan pengawas dan owner Yyang berpengalaman di bidang
pelabuhan. Dapat diambil kesimpulan, antara lain :

1. Faktor-faktor utama penyebab terjadinya keterlambatan proyek konstruksi

pelabuhan di Indonesia terdiri dari 11 faktor dan dikelompokkan kedalam
tiga kelompok stakeholder yang bertanggung jawab. Ketiga kelompok
tersebut  yaitu kelompok faktor kontraktor, kelompok faktor
konsultan/konsultan pengawas dan kelompok faktor owner.

2. Hasil penelitian berupa 11 faktor utama penyebab keterlambatan proyek
konstruksi pelabuhan di Indonesia adalah sebagai berikut : Permasalahan
tenaga kerja kontraktor, permasalahan koordinasi dan pengawasan di
lapangan, permasalahan mobilisasi dan peralatan, permasalahan kondisi
fisik lokasi proyek, permasalahan manajemen subkontraktor, permasalahan
pengalaman kontraktor, permasalahan manajemen kerja seluruh
stakeholder, permasalahan kualitas desain, permasalahan eksternal,
permasalahan sosial dan budaya, dan permasalahan pembiayaan owner.

3. Faktor-faktor hasil penelitian dapat dimitigasi dengan berbagai tindakan
tetapi yang paling penting adalah diperlukan pembenahan dari seluruh
stakeholder dalam mencegah/meminimalkan kesebelas permasalahan

tersebut terjadi pada proyek pelabuhan yang akan datang.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil yang telah didapat, terdapat beberapa saran agar penelitian
berikutnya dapat dilaksanakan dengan baik, antara lain :
1. Sebaiknya untuk penelitian berikutnya ditambah responden yang lebih
banyak agar didapat hasil yang lebih akurat.
2. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah untuk menganalisis
adalah metode Factor Analysis. Untuk penelitian selanjutnya dapat dicoba
analisis dengan menggunakan metode lainnya agar dapat dibandingkan

hasilnya.
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